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ABSTRAK 
 

Supply chain management dalam industri pertanian memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam mengelola 

ketidakpastian permintaan dan pasokan produk yang mudah rusak (perishable). Salah satu fenomena yang dapat 

terjadi adalah Bullwhip Effect, yaitu distorsi permintaan yang meningkat seiring dengan pergerakan rantai pasok 

dari hilir ke hulu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai Bullwhip Effect dalam rantai pasok produk sayur 

organik dan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi tingkat distorsi permintaan. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak terkait, serta dianalisis menggunakan perhitungan koefisien variasi antara 

permintaan dan pesanan di tingkat distributor dan retailer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi Bullwhip 

Effect sebesar 25% pada tingkat distributor dan 11% pada tingkat retailer. Distorsi permintaan yang lebih besar 

cenderung terjadi akibat selisih yang signifikan antara jumlah pesanan dan permintaan aktual, terutama karena 

strategi pengadaan yang melebihkan jumlah pesanan untuk mengantisipasi risiko produk rusak. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan metode peramalan yang lebih akurat serta integrasi sistem informasi dalam rantai pasok untuk 

mengurangi dampak Bullwhip Effect dan meningkatkan efisiensi distribusi. 

 

Kata kunci: Bullwhip Effect, Rantai Pasok, Permintaan, Distribusi, Peramalan 

 

ABSTRACT 
 

Supply chain management in the agricultural industry has its own challenges, especially in 

managing the uncertainty of demand and supply of perishable products. One phenomenon that can occur 

is the Bullwhip Effect, which is a demand distortion that increases as the supply chain moves from 

downstream to upstream. This study aims to analyze the value of the Bullwhip Effect in the organic 

vegetable product supply chain and identify factors that influence the level of demand distortion. Data 

were collected through observation and interviews with related parties, and analyzed using the 

calculation of the coefficient of variation between demand and orders at the distributor and retailer 

levels. The results showed that the Bullwhip Effect occurred by 25% at the distributor level and 11% at 

the retailer level. Greater demand distortion tends to occur due to a significant difference between the 

number of orders and actual demand, especially due to procurement strategies that over-order the 

number of orders to anticipate the risk of damaged products. Therefore, it is necessary to apply more 

accurate forecasting methods and integrate information systems in the supply chain to reduce the impact 

of the Bullwhip Effect and increase distribution efficiency. 

 

Keywords: Bullwhip Effect, Supply Chain, Demand, Distribution, Forecasting 

 

 

Pendahuluan 
 

CV. Sayur Organik merupakan wadah pelatihan dan pengembangan yang kegiatannya adalah 

melakukan pelatihan tentang pertanian organik dimulai dari pembudidayaan hingga pemasaran atau 

produk sampai di tangan konsumen.berdirinya CV. Sayur Organik dilandasi oleh keinginan dan harapan 

akan kondisi alami yang khususnya kondisi tanah pertanian, guna menyelamatkan dan mengelola lahan 

pertanian dengan bijak. CV. Sayur Organik sendiri berada sejauh 50 km dari pusat kota. Perlu adanya  

strategi  khusus  yang dilakukan  pelaku  usaha  dalam  memanajemen  usahanya  agar  tetap  menjadi  

pilihan  nomor  satu  bagi konsumen [1]–[4] Hal ini pun telah dilakukan oleh CV. Sayur Organik yang 

telah menjalankan managemen sistem rantai pasok dalam kegiatan operasionalnya, dimana CV. Sayur 

Organik akan melakukan pembelian beberapa jenis produk sayur organik kepada pemasok atau supplier, 
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kemudian melakukan penyortiran dan pengemasan yang selanjutnya akan di distribusikan ke setiap 

retail.  

Supply Chain Management adalah sistem terintegrasi yang mengoordinasikan  seluruh  proses  

didalam perusahaan yang menghasilkan produk untuk konsumen [5]–[9]. Pada rantai pasok agroindustri 

denganproduk sayurn seperti ini, tentunya akan melibatkan rangkaian kegiatan seperti pemasokan 

sayuran, proses pembersihan, pengemasan dan pengiriman kepada pelanggan. Tentunya kualitas akan 

menjadi fokus utama bagi manajemen rantai pasok agroindustri, hal ini yang mendorong CV. Sayur 

Organik dalam kegiatannya memenuhi permintaan retailer, CV. Sayur Organik akan melakukan pesanan 

ke supplier atau pemasok dengan melebihkan jumlah pesanan sekitar 3%-5% tergantung jenis produk 

dengan tujuan untuk mengantisipasi kurangnya pasokan sayur dan mengantisipasi cacat atau rusak 

produk sebelum dikirim ke setiap retail, dengan alasan produk sayur tidak bersifat tahan lama atau 

dikenal dengan istilah Perishable Product [10], [11]. Dimana hal ini akan menjadi faktor pemberian 

perhatian lebih pada pasokan persediaan cadangan dan pendistribusian sebagai strategi utama yang 

dilakukan oleh CV. Sayur Organik untuk mengurangi resiko kerusakan dan penurunan kualitas produk. 

Selain itu pasokan sayur juga harus melewati ruang kemas yang menjadi salah satu kegiatan yang ada di 

CV. Sayur Organik. Namun pertimbangan melebihkan pesanan tersebut ternyata berdampak pada 

timbulnya Bullwhip Effect. Bullwhip  Effect,  yaitu  kondisi peramalan  jumlah  permintaan  yang  terjadi  

akan  semakin berfluktuasi  jika  sistem  informasi  dalam  SCM tidak baik,  artinya  kondisi  manufaktur  

semakin ke hulu sehingga  perusahaan  tidak  dapat  menawarkan  kuantitas  permintaan  yang  ada [5], 

[12]–[14]. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian untuk mengetahui nilai Bullwhip Effect pada tingkat 

manufacture atau CV. Sayur Organik dan tingkat retailer. Sehingga diharapkan dengan adanya analisa 

nilai Bullwhip Effect, akan menjadi dasar penentuan CV. Sayur Organik melakukan perbaikan untuk 

megatasi Permasalahan yang ada. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Dalam melakukan analisis dan penelitian terkait bullwhip effect, dibutuhkan Teknik pengumpulan 

data sebagai berikut [15]–[17]:  

1. Melakukan observasi pada bagian departemen penjualan untuk mengetahui jumlah permintaan 

sayuran yang ada di CV. Sayur Organik. 

2. Melakukan wawancara kepada pemilik CV. Sayur Organik dalam ruang lingkup jumlah pasokan 

dan permintaan yang harus dikirimkan kepada retailer. 

Keberhasilan supply chain sangat tergantung kepada sistem informasinya. Adanya kesalahan 

informasi yang diterima atau distorsi informasi salah satu akibatnya adalah adanya variansi permintaan 

yang terjadi pada supply chain chain.  Variabilitas yang cenderung meningkat dari arah hilir ke hulu 

yang dinamakan fenomena bullwhip effect. Bullwhip effect didefinisikan sebagai peningkatan variabilitas 

permintaan di setiap tahap pada sistem rantai pasok [18]–[20]. Pentingnya bullwhip effect pada masing-

masing sistem rantai pasok karena : 

1. Kebutuhan setiap fasilitas untuk meningkatkan safety stock pada pesanan untuk memberikan 

service level. 

2. Peningkatan biaya menjadi penting apabila terlalu banyak menyimpan barang. 

3. Tidak efisiennya pengguna sumber daya tenaga kerja dan transportasi 

Perhitungan bullwhip effect yang dilakukan mengacu pada [21]–[23] menggunakan data 

permintaan dan pemesanan yang secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut:  

 

BE = 
𝐶𝑉 (𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟)

𝐶𝑉 (𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑
 (1) 

Standar Deviasi S= √
𝑛 ∑ xi2−𝑛 ∑(xi)2  

n (n−1)
 

(2) 

Parameter Bullwihip Effect 
𝑉𝑎𝑟 (𝑄)

𝑉𝑎𝑎𝑟 (𝐷)
 ≥ 1 + 

2𝐿

𝑃
+ 

2𝐿²

𝑃²
 (3) 

 

Keterangan :  

BE   =  Bullwhip Effect 

CV   =  Koefisien Variasi 

N   =  banyaknya data 

P   =  periode 

L   =  lead time 
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Sebelum dilakukan perhitungan bullwhip effect di tiap Retailer, terlebih dahulu ditentukan 

parameter bullwhip effect dengan perhitungan dan rumus sebagai berikut: 

Parameter = 1 + 
2𝐿

𝑃
 + 

2𝐿²

𝑃²
 (4) 

 

Fungsi dari parameter tersebut sebagai tolak ukur nilai terjadinya bullwhip effect pada setiap produk 

yang akan diteliti. Apabila nilai suatu BE > parameter, maka terjadi ampifikasi permintaan atau 

peningkatan variabilitas permintaan untuk produk (FALSE). Dan Apabila nilai suatu BE < parameter, 

maka tidak terjadi ampifikasi permintaan atau peningkatan variabilitas permintaan untuk produk 

(TRUE)[24]–[26]. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Dibawah ini disajikan data demand dan order. Kategori produk sendiri terbagi atas dua jenis, yaitu 

kategori sayur daun meliputi seledri, bayam hijau, dan kategori sayur buah meliputi tomat dan juga 

wortel. Dimana untuk data demand diperoleh dari permintaan retailer kepada CV. Sayur Organik, 

sedangkan data order diperoleh dari pesanan CV. Sayur Organik kepada supplier atau pemasok yang 

ditunjukan pada grafik berikut : 

 

 
Gambar 1. Grafik Demand 

 

 
Gambar 2. Grafik Order 

 

Perhitungan Parameter Bullwhip Effect dilakukan pada tingkat CV. Sayur organik, yang berfungsi 

sebagai tolak ukur nilai terjadinya Bullwhip Effect pada setiap Produk yang dianalisa. Pada perhitungan 

parameter di tingkat CV. Sayur Organik diketahui bahwa lead time adalah 1 hari dengan periode 

pemesanan selama 7 bulan, maka didapatkan hasil paramameter sebagai berikut :   

Parameter = 1 + 
2 x 1

210
 + 

2 x 1²

(210)²
 = 1,00957 > 1,01  

 

 

0

200

400

600

Nov-20 Dec-20 Jan-21 Feb-21 Mar-21 Apr-21 May-21

Grafik Demand CV. Sayur 
Organik

Sayur Daun Seledri Sayur Daun Bayam Hijau

Sayur Buah Wortel Sayur Buah Tomat

0

200

400

600

Nov-20 Dec-20 Jan-21 Feb-21 Mar-21 Apr-21

Grafik Order CV. Sayur Organik

Sayur Daun Seledri Sayur Daun Bayam Hijau

Sayur Buah Wortel Sayur Buah Tomat



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 1, Maret 2025 pp. 52 - 62 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

55 

Bullwhip Effect Tingkat CV. Sayur Organik 

Berdasarkan data demand dan order diatas, maka didapatkan tabel perhitungan bullwhip effect 

tingkat CV. Sayur Organik untuk masing-masing produk yaitu : 

 

Tabel 1. Bullwhip Effect Tingkat Distributor 

Produk mu S CV BE Parameter Keterangan Hasil 

Seledri 

Demand 405,714 25,727 0,063412 

1,059131 1,01 

Nilai BE 

lebih besar 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

diartikan 

produk 

seledri 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

FALSE 

Order 427,285 28,697 0,067161 

Bayam 

Hijau 

Demand 400 53,928 0,13482 

0,930825 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

bayam hijau 

tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 420,714 52,797 0,125494 

Wortel 

Demand 478,285 68,580 0,143387 

0,874017 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

diartikan 

produk 

wortel tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 494,714 61,999 0,125323 

Tomat 

Demand 462,428 73,434 0,158801 

0,907955 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

tomat tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 476,571 68,714 0,144184 
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Kemudian setelah didapatkan hasil perhitungan dari data pada tabel 1, maka dihasilkan grafik 

Bullwhip Effect Tingkat distributor untuk masing-masing produk yaitu : 

 

 
Gambar 3. Grafik Bullwhip Tingkat Distributor 

 

Dari gambar 3, dapat diamati bahwa grafik ini menggambarkan tingkat distorsi permintaan berupa 

produk seledri, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan semakin besar perbedaan antara permintaan 

dan pesanan yang diteruskan ke pemasok. Hal ini pun menunjukkan bahwa seledri mengalami fluktuasi 

permintaan yang lebih besar dibandingkan produk lain. 

 

Bullwhip Effect Tingkat Retailer 

Pada tingkat retailer, distorsi informasi dapat terjadi saat pesanan pelanggan yang disampaikan ke 

distributor atau pemasok mengalami perubahan atau intepretasi yang tidak akurat. Jika pelanggan 

memesan jumlah tertentu produk dari retailer, informasi tersebut kemudian harus disampaikan kembali 

ke tahap distribusi atau pemasok. Selama proses ini, interpretasi yang kurang akurat atau perubahan 

pesanan dapat menyebabkan distorsi informasi. Salah satu hal terjadi nya bullwhip pada tingkat retailer 

adalah fluktuasi kecil hail ini merujuk pada variasi atau perubahan kecil dalam permintaan pelanggan 

untuk suatu produk atau layanan pada tingkat retailer. 

Perhitungan Parameter Bullwhip Effect dilakukan pula pada tingkat retailer, yang berfungsi sebagai 

tolak ukur nilai terjadinya Bullwhip Effect pada setiap Produk yang dianalisa. Pada perhitungan 

parameter di tingkat retailer diketahui bahwa lead time adalah 1 hari dengan periode pemesanan yang 

diketahui selama 5 bulan, maka didapatkan hasil paramameter sebagai berikut : 

Parameter = 1 + 
2 x 1

150
 + 

2 x 1²

(150)²
 = 1,01342 > 1,01 

 

Bullwhip Effect Retailer 1 

Pada tingkat retailer 1 didapatkan grafik yang menunjukan hasil perhitungan Bullwhip Effect 

sebagai berikut :  

Tabel 2. Bullwhip Effect Tingkat Retail 1 

Produk mu S CV BE Parameter Keterangan Hasil 

Seledri 

Demand 98,4 10,71448 0,108887 

0,818517 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

Seledri  

tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 99,6 8,876936 0,089126 

Bayam 

Hijau 

Demand 105,6 25,14558 0,238121 

0,970852 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

TRUE 
Order 106 24,5051 0,23118 

0
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parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

bayam hijau 

tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

Wortel 

Demand 87 13,0958 0,150526 

0,942033 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

diartikan 

produk 

wortel tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 87,6 12,42176 0,141801 

Tomat 

Demand 79 22,93033 0,288795 

1,002561 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

tomat tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 80,2 23,22068 0,289535 

 

Kemudian setelah didapatkan hasil perhitungan dari data pada tabel 2, maka dihasilkan grafik 

Bullwhip Effect Tingkat distributor untuk masing-masing produk yaitu : 

 

 
Gambar 4. Grafik Bullwhip Tingkat Retail  

 

Bullwhip Effect Retailer 2 

Pada tingkat retailer 2 didapatkan grafik yang menunjukan hasil perhitungan Bullwhip Effect 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. Bullwhip Effect Tingkat Retail 2 

Produk mu S CV BE Parameter Keterangan Hasil 

Seledri 

Demand 76 18,98684 0,249827 

0,962024 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

Seledri 

tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 76,8 18,45806 0,240339 

Bayam Hijau 

Demand 99,6 26,10172 0,262066 

0,997607 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

bayam hijau 

tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 100 26,14383 0,261438 

Wortel 

Demand 180,6 27,83523 0,154126 

0,934468 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

diartikan 

produk 

wortel tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 183,2 26,3856 0,144026 

Tomat 

Demand 111,8 23,65798 0,21161 

1,004916 1,01 

Nilai BE 

lebih kecil 

dari 

parameter 

sehingga 

dapat 

dikatakan 

produk 

tomat tidak 

mengalami 

bullwhip 

effect. 

TRUE 

Order 86,4 21,4546 0,248317 

 

Kemudian setelah didapatkan hasil perhitungan dari data pada tabel 3, maka dihasilkan grafik 

Bullwhip Effect Tingkat distributor untuk masing-masing produk yaitu : 
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Gambar 5. Grafik Bullwhip Tingkat Retail 2 

 

Bullwhip Effect Retailer 3 

Pada tingkat retailer 3 didapatkan grafik yang menunjukan hasil perhitungan Bullwhip Effect 

sebagai berikut : 

Tabel 4. Bullwhip Effect Tingkat Retail 3 

Produk mu S CV BE Parameter Keterangan Hasil 

Seledri 

Demand 92,8 13,89964 0,149781 

0,986944 1,01 

Nilai BE lebih 

kecil dari 

parameter 

sehingga dapat 

dikatakan 

produk Seledri 

tidak 

mengalami 

bullwhip effect. 

TRUE 

Order 93 13,74773 0,147825 

Bayam 

Hijau 

Demand 85,8 21,81055 0,254202 

0,976849 1,01 

Nilai BE lebih 

kecil dari 

parameter 

sehingga dapat 

dikatakan 

produk bayam 

hijau tidak 

mengalami 

bullwhip effect. 

TRUE 

Order 86,4 21,4546 0,248317 

Wortel 

Demand 101,4 20,30517 0,200248 

1,035436 1,01 

Nilai BE lebih 

besar dari 

parameter 

sehingga dapat 

dikatakan 

produk wortel  

mengalami 

bullwhip effect 

FALS

E 

Order 102,4 21,23205 0,207344 

Tomat 

Demand 93,8 21,46392 0,228826 

1,01164 1,01 

Nilai BE lebih 

kecil dari 

parameter 

sehingga dapat 

dikatakan 

produk tomat 

tidak 

mengalami 

bullwhip effect. 

TRUE 

Order 94 21,76006 0,23149 
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Kemudian setelah didapatkan hasil perhitungan dari data pada tabel 4, maka dihasilkan grafik 

Bullwhip Effect Tingkat distributor untuk masing-masing produk yaitu :   

 

 
Gambar 6. Grafik Bullwhip Tingkat Retail 3 

Pada gambar 6, menunjukan bahwa terjadi Bullwhip Effect pada tingkat retailer 3 untuk produk 

wortel. yang ditunjukkan dengan batang berwarna merah. Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi 

permintaan wortel lebih besar dibandingkan produk lainnya pada tingkat retailer ini. 

 

Analisis Penyebab Bullwhip Effect 

 
Gambar 7. Fishbone Sebab Bullwhip Effect 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bullwhip Effect terjadi secara signifikan di tingkat 

distributor dan retailer. Penelitian ini sejalan dengan studi oleh Latuny dan Picauly (2019), yang 

mengamati bahwa perbedaan permintaan konsumen di setiap periode dapat mempengaruhi semua 

tingkatan dalam rantai pasok, menyebabkan distorsi informasi yang dikenal sebagai Bullwhip Effect 

[27]. Dalam penelitian ini, efek tersebut terutama diperparah oleh ketidakpastian permintaan dan 

kebijakan persediaan yang tidak optimal. 

Secara teoritis, penelitian ini membantu mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan 

Bullwhip Effect dalam sektor Industri Agribisnis, terutama CV. Sayur Organik, sehingga dapat 

memberikan wawasan lebih lanjut mengenai dinamika rantai pasok di industri tersebut. Sedikit berbeda 

dengan pendekatan sebelumnya yang lebih berfokus pada faktor permintaan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor Perubahan Pola Permintaan musiman dan ketidakpastian pasokan juga 

berperan dalam memperburuk distorsi permintaan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa strategi 

manajemen rantai pasok tidak hanya harus mempertimbangkan akurasi peramalan, pada optimalisasi atau 

kebijakan persediaan dan integrasi informasi antar pelaku rantai pasok untuk mengurangi efek 

amplifikasi permintaan. 

 

 

Simpulan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi Bullwhip Effect dalam rantai pasok sayur organik, 

terutama pada produk seledri di tingkat distributor dengan nilai 1,05 dan wortel di tingkat retailer dengan 

nilai 1,03, keduanya melebihi parameter batas. Hal ini menyebabkan distorsi informasi yang berdampak 

pada kelebihan pemesanan, peningkatan biaya persediaan, dan potensi kekurangan stok di tingkat 

retailer. Secara keseluruhan, Bullwhip Effect mencapai 25% di tingkat distributor dan 11% di tingkat 

retailer, yang disebabkan oleh kesalahan dalam peramalan permintaan dan ketidakstabilan pasokan. 
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Untuk mengurangi dampak ini, disarankan penerapan sistem berbasis teknologi informasi seperti 

Enterprise Resource Planning (ERP) dan Vendor Managed Inventory (VMI), yang dapat meningkatkan 

koordinasi rantai pasok, mengoptimalkan manajemen stok, serta mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data. Penerapan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi distribusi serta mengurangi 

variabilitas permintaan dalam rantai pasok produk pertanian. 
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